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Abstrak

Sistem informasi akuntansi merupakan subsistem dari sistem informasi yang
digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan menyediakan informasi yang berkaitan
dengan transaksi akuntansi. Persediaan barang merupakan komponen utama yang sangat
penting dalam suatu perusahaan, karena persediaan akan dijual secara terus menerus untuk
kelangsungan hidup perusahaan. Sistem informasi akuntansi mempunyai hubungan erat
dengan pengendalian persediaan. Jenis penelitian ini menggunakan deskriptif kualitatif. Data
yang diperoleh dalam penelitian ini berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Sumber data yang diperoleh adalah dari jenis sumber data primer dan sekunder. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas pengendalian persediaan barang dagang.
Metode penelitian menggunakan teknik wawancara dan dokumentasi tentang pengelolaan
persediaan suku cadang. Dari hasil penelitian pengendalian yang dilakukan pada PT. MPM
Diponegoro Motor Jember masih memiliki beberapa kelemahan antara lain, terjadi tidak
adanya pemisahan tugas antara bagian penerimaan dengan bagian penyimpanan, adanya
ketidakcocokan pencatatan pada kartu stok dengan jumlah barang yang ada pada komputer.

Kata kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Persediaan , Efektivitas, Pengendalian Intern
atas Persediaan
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Abstract

Accounting information system is a subsystem of the information systems used to
collect, process, and provides information relating to accounting transactions. Inventory of
goods is a very important key component in a company, because the inventory will be sold
continuously for the survival of the company. Accounting information systems has a close
relationship with inventory control. Type of research used is descritive qualitative research
method. The data used are primary data and secondary data be obtained is Observation,
Interview, and Documentation.The purpose of this study was to determine the effectiveness of
inventory control merchandise. Research methods using interview techniques and
documentation on managing the inventory of sparepart. From the results of research
conducted on control PT. MPM Diponegoro Motor Jember still has some weaknesses, among
others, the absence of segregation of duties between receiving section with the storage, the
incompatibility of the recording on card stock with the number of items that exist on the
computer.

Keywords : Accounting Information System, Inventory, Effectiveness, Internal Control of
Inventory

PENDAHULUAN dapat

memenuhi keinginan para

Perkembangan perusahaan pelanggannya.

diberbagai bidang saat ini semakin pesat, Perusahaan yang memiliki

maka perusahaan diharuskan memperluas
usahanya dengan meraih pangsa pasar.
Secara umum perusahaan dagang dapat
didefinisikan sebagai organisasi yang
melakukan kegiatan usaha dengan membeli
barang dari berbagai pihak maupun
perusahaan lain kemudian menjualnya
kembali kepada masyarakat. Salah satu
paling
perusahaan dagang adalah persediaan.

unsur  yang penting dalam
Perusahaan senantiasa memberi perhatian
yang besar pada persediaan karena bila
tanpa persediaan, para pengusaha akan
resiko  bahwa

berhadapan  dengan

perusahaannya pada suatu waktu tidak

pengendalian internal yang memadai akan
dapat merencanakan dan mengendalikan
operasi perusahaan untuk mencapai sasaran
atau tujuan perusahaan. Seperti maraknya
tindakan korupsi dan penyelewengan hak
dan kewajiban sehingga mengakibatkan
perusahaan tidak mampu mencapai tujuan
atau sasaran yang telah dibutuhkan (Agoes,
2012)

Sistem Pengendalian Intern yang
efektif merupakan komponen penting
dalam manajemen perusahaan dan menjadi
dasar bagi kegiatan operasional perusahaan
yang sehat dan aman. Sistem pengendalian
intern meliputi struktur organisasi, metode

dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan



untuk menjaga kekayaan organisasi,

mengecek  ketelitian dan  keandalan
akuntansi, mendorong efisiensi dan
mendorong dipatuhinya
manajemen (Mulyadi, 2008:163)
PT. MPM Diponegoro

Jember merupakan dealer motor khususnya

kebijakan

Motor

yang bergerak dibidang penjualan unit
motor serta memiliki bengkel penjualan
spare part dan melayani service yang
tumbuh dan berkembang pada saat ini. PT.
MPM Diponegoro Motor Jember terdiri
dari dua bagian yaitu bagian unit penjualan
dan bagian bengkel penjualan spare part
dan service.

Pada PT MPM Diponegoro Motor
Jember tidak ada pemisahan tugas antara
bagian  penerimaan  dengan  bagian
penyimpanan atau gudang dan Kketidak
cocokan antara stok gudang dengan dengan
jumlah barang dikomputer. Hal ini dapat
menyebabkan  aktivitas  pengendalian
terhadap pembelian sparepart menjadi
lemah dan tidak teliti melihat jumlah
barang, berat yang tertera atau jenis barang
dan menghitung kuantitas barang saat
melakukan pencatatan pada kartu stok.
Permasalahan tersebut harus ada strategi
antara lain dengan melakukan pemisahan
tugas antara bagian penerimaan dengan
bagian penyimpanan atau gudang untuk
lebih teliti lagi saat melakukan pencatatan

pada kartu stok.

Berdasarkan analisa peneliti tersebut,
berikut adalah jumlah barang yang tidak
sesuai pesanan dikarenakan kesalahan
pencatatan persediaan secara fisik dengan
yang di catat berdasarkan input data dalam
urun waktu selama 4 tahun terakhir, yaitu
disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1.1
Jumlah Barang yang Tidak Sesuai Pesanan
Persediaan PT. MPM Diponegoro
Motor Jember.

Periode 2014-2017

Tahun Jumlah Barang
yang Tidak Sesuai
2014 46
2015 55
2016 62
2017 68

Sumber: PT. MPM Diponegoro Motor
Jember.

Berdasarkan tabel 1.1 di atas
diketahui bahwasannya pesanan yang tidak
sesuai dari suplier pusat kepada MPM
Diponegoro Motor Jember mengalami
peningkatan dari tahun ke tahun. Hal ini
yang  menyebabkan  kerugian  pada
perusahaan, karena yang harusnya barang
di gudang masih ada di pesan kembali,
sehingga perusahaan harus melakukan
pengecekan ulang pada fisik barang dengan
yang di catat. Oleh sebab itu pengendalian

internal perusahaan perlu ditingkatkan




kembali, terutama dari pemisahaan tugas
dan wewenang pada struktur dan bagian
pada perusahaan PT. Diponegoro MPM
Motor Jember.

Berdasarkan latar belakang tersebut
maka penulis tertarik untuk meneliti PT.
Dipenogoro Motor yang dituangkan dalam
skripsi dengan judul “Evaluasi Penerapan
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Sparepart dalam Meningkatkan Efektifitas
Pengendalian Intern (Studi kasus pada PT.

MPM Diponegoro Motor Jember “.

TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

(2010: 16)
Sistem Informasi adalah : Cara-cara yang

Menurut ~ Krismiaji

diorganisasikan  untuk  mengumpulkan,
memasukkan, mengolah dan menyimpan
data, dan cara-cara yang diorganisasikan
untuk menyimpan, mengelola,
mengendalikan, dan melaporkan informasi
untuk mencapai tujuan
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi.
Tujuan sistem informasi akuntansi
sebagai penunjang utama manajemen dalam
melaksanakan bisnis perusahaan. Setiap
perusahaan yang didirikan pasti mempunyai
tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut
manager sangat membutuhkan suatu alat
yang dapat membantu mencapai tujuan
tersebu, salah satu alat tersebut adalah

sistem informasi akuntansi yang

bertujuan untuk menghasilkan informasi

keuangan yang penting dan diperlukan oleh

pimpinan perusahaan dalam mengambil

sebuah keputusan.

Fungsi Sistem Informasi Akuntansi

Fungsi sistem informasi akuntansi menurut

Azhar Susanto (2013:8) adalah:

1. Mendukung aktivitas sehari-hari
perusahaan.

2. Mendukung proses pengambilan
keputusan

3. Membantu dalam memenuhi tanggung

jawab pengelolaan perusahaan

Prosedur Sistem Informasi Akuntansi
Prosedur sistem informasi akuntansi
dijabarkan oleh Krismiaji dalam Ridwan
(2014:18) sebagai berikut:
1. Prosedur pemesanan penjualan (sales
order entry)
2. Prosedur pengiriman (shipping)
3. Prosedur pengihan (billing)
4. Prosedur penerimaan kas (cash
collections)
Sistem Informasi Akuntansi Persediaan
Sistem akuntansi persediaan adalah
formulir-formulir, catatan-catatan,
prosedur-prosedur, dan alat-alat yang
digunakan untuk mengelola data mengenai
usaha suatu kesatuan ekonomis dengan
tujuan untuk menghasilkan umpan balik
dalam bentuk laporan-laporan yang
diperlukan  oleh  manajemen  untuk

mengwasi usahanya, dan bagi pihak-pihak



lain yang berkepentingan seperti pemegang
saham, kreditur, dan lembaga-lembaga
pemerintah untuk menilai hasil operasi
(Azhar Susanto, 2012).
Dokumen Yang Digunakan

Menurut Mulyadi (2008) dalam
buku Sistem Akuntansi, dokumen-dokumen
yang  digunakan  untuk  merekam,
meringkas, dan  membukukan hasil

penghitungan fisik persediaan adalah

sebagai berikut:

1. Kartu Penghitungan Fisik (Inventory

Tag)
2. Daftar Hasil Penghitungan Fisik
(Inventory Summary Sheet).

3. Bukti Memorial

Catatan Akuntansi yang Digunakan
Menurut Mulyadi (2008 : 577)

catatan akuntansi yang digunakan

dalam sistem penghitungan fisik

persediaan adalah:

1. Kartu Persediaan

2. Kartu Gudang

3. Jurnal Umum

Fungsi Yang Terkait
Fungsi yang dibentuk  untuk

melaksanakan penghitungan fisik

persediaan umumnya bersifat sementara,

yang biasanya berbentuk panitia atau

komite, yang anggotanya dipilihkan dari

karyawan yang tidak menyelenggarakan

catatan akuntansi persediaan dan tidak

melaksanakan fungsi gudang. Dengan

demikian berbagai fungsi yang terkait
dalam sistem persediaan adalah:
1. Panitia Perhitungan Fisik Persediaan.
2. Fungsi Akuntansi.
3. Fungsi Gudang.
Jaringan Prosedur Yang Membentuk
Sistem
Jaringan prosedur yang membentuk sistem
penghitungan fisik persediaan adalah:
1. Prosedur Penghitung Fisik
2. Prosedur Kompilasi
3. Prosedur Penentuan Harga pokok
Persediaan
4. Prosedur Adjustment
Unsur Pengendalian Internal
Unsur pengendalian intern dalam
sistem penghitungan fisik persediaan
digolongkan ke dalam tiga kelompok yaitu:
1. Organisasi
2. Sistem Otorisasi dan Prosedur
Pencatatan
3. Praktik yang Sehat

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian
deskriptif  kualitatif. ~ Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan
sistem informasi akuntansi persediaan
sparepart dalam meningkatkan
efektifitas pengendalian internal pada
PT. MPM Diponegoro Motor Jember.

Sumber Data



Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah sumber data primer
dan data sekunder. Data Primer yaitu
dengan melakukan observasi serta
wawancara langsung kepada objek
penelitian, dan sumber data sekunder
yaitu dengan diperoleh dari perantara
dokumen lain berupa struktur organisasi,
serta dokumen terkait penggajian dan
pengupahan lainnya.

Teknik Analisis Data

Teknis analisa data yang dilakukan adalah
dengan mengangkat permasalahan pada
objek penelitian, mengidentifikasi masalah
yang terjadi pada objek penelitian,
mengumpulkan data yang terkait dengan
bagaimana tata cara sistem pengendalian
internal atas persediaan sparepart,
melakukan analisis terhadap sistem
pengendalian internal atas persediaan
sparepart, kemudian melakukan analisis
data dan mulai menyusun bagan alir
(Flowchat) sistem informasi akuntansi atas
persediaan sparepart Membandingkan
sistem informasi akuntansi persediaan
sparepart dalam meningkatkan efektifitas
pengendalian intern persediaan pada
PT.MPM Diponegoro Motor Jember
dengan sistem informasi akuntansi
persediaan sparepart berdasarkan teori,
dalam rangka meningkatkan efektifitas
pengendalian intern persediaan pada
PT.MPM Diponegoro Motor Jember

selanjutnya akan dilakukan evaluasi dan

kemudian memberikan penilaian terhadap
pengendalian internal atas persediaan
sparepart memberikan kesimpulan dan

saran pada objek serta peneliti selanjutnya.

HASIL EVALUASI DAN
PEMBAHASAN

Analisis Sistem Informasi Akuntansi
Persediaan pada PT. MPM Diponegoro
Motor Jember

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara yang dilakukan peneliti,
peneliti telah menganalisa permasalahan
terkait sistem akuntansi persediaan yang
terjadi pada PT. MPM Diponegoro Motor
Jember yaitu tidak ada pemisahan tugas
antara bagian penerimaan atau bagian
penyimpanan dengan bagian akuntansi dan
ketidak cocokan antara stok gudang dengan
dengan jumlah barang dikomputer, hal ini
dapat berdampak pada aktivitas
pengendalian yang tidak efektif terhadap
pembelian sparepart sehingga menjadi
lemah dan tidak teliti melihat jumlah
barang saat menghitung kuantitas barang
untuk melakukan pencatatan pada kartu
stok.

Berdasarkan hasil wawancara dan
pengumpulan data lainnya terkait sistem
informasi akuntansi atas persediaan yang
telah dilakukan oleh peneliti, faktor-faktor
yang  mengakibatkan  tidak  adanya
pemisahan tugas pada PT. MPM



Diponegoro Motor Jember dapat dijabarkan

sebagai berikut :

1. Tidak adanya pemisahan tugas
Penyebab dari tidak

pemisahan tugas pada perusahaan PT.

adanya

MPM  Diponegoro  Motor  Jember
berdasarkan analisa dan wawancara kepada
narasumber ini yaitu, manajemen belum
mengetahui  standar yang seharusnya
diterapkan diperusahaan untuk pemisahan
tugas bagian penerimaan dan penyimpanan
dengan bagian administrasi/akuntansi pada
PT. MPM Diponegoro Motor Jember hanya
ingin menghemat waktu dalam

penyimpanan barang dan pencatatan atas

persediaan, sehingga manajemen
menggabungkan tugas antara bagian
penyimpanan dan penerimaan barang

dengan bagian administrasi/akuntansi.

2. Adanya ketidakcocokan antara kartu
stock gudang dengan jumlah barang
yang ada di komputer.

Seringkali, jumlah kuantitas barang
yang ada di kartu stok tercatat lebih banyak
daripada yang tercatat di dalam komputer.
Kondisi tersebut terjadi karena kelalaian
karyawan vyaitu saat melakukan proses
pencatatan pada kartu stok, karyawan tidak
teliti melihat jumlah barang, jenis barang,
karyawan juga kurang teliti  untuk
menghitung kuantitas barang.

Evaluasi Sistem Akuntansi Persediaan

Pada PT. MPM Diponegoro Motor

Jember

Dari hasil data bagan alir flowchart
ditambahi dengan analisa perbandingan
yang dilakukan peneliti dengan teori
Mulyadi (2008, beberapa analisa dari
peneliti terkait tentang sistem akuntansi
persediaan pada PT. MPM Diponegoro
Motor Jember yaitu sebagai berikut :

1. Dilihat dari fungsi yang terkait,
menurut Mulyadi (2008) fungsi yang
terkait meliputi panitia perhitungan
fisik persediaan, fungsi akuntansi dan
fungsi gudang. Sedangkan pada PT.
MPM Diponegoro Motor Jember yaitu
fungsi gudang dan fungsi
administrasi/fungsi akuntansi. Namun,
meski demikian fungsi yang terkait
pada perusahaan ini belum efektif
karena tidak adanya pemisahan tugas
antara bagian gudang dan administrasi
pencatatan.

2. Dilihat dari catatan akuntansi yang
digunakan, pada catatan akuntansi
yang digunakan pada PT. MPM
Diponegoro Motor Jember belum

sesuai dengan teori Mulyadi (2008),

Mulyadi  (2008)

akuntansi yang digunakan meliputi

menurut catatan
jurnal umum, Kkartu persediaan, dan
kartu gudang. Sedangkan, pada PT.
MPM Diponegoro Motor Jember
catatan akuntansi yang digunakan kartu

gudang. Perusahaan sebaiknya
menggunakan kartu persediaan untuk

mengetahui kenaikan harga sparepart



dan kuantitas sparepart pada harga
yang berbeda. Tanpa adanya Kartu
persediaan  perusahaan jika ingin
melakukan cek dan perhitungan fisik
barang harus melakukan perhitungan
secara langsung dari gudang dan
kemudian untuk di catatat.

Dilihat dari dokumen yang digunakan,
pada PT. MPM Diponegoro Motor
Jember  menggunakan dokumen
dengan membandingkan teori Mulyadi
(2008), dari hasil perbandingan di atas
peneliti juga menemukan
ketidaksesuaian dengan teori, dimana
pada PT. MPM Diponegoro Motor
Jember menggunakan dokumen berupa
bukti penerimaan barang , nota
penjualan, dan bukti kas keluar.
Perusahaan sebaiknya membuat kartu
penghitungan fisik untuk merekam
hasil penghitungan fisik persediaan.
Dilihat dari jaringan prosedur yang
membentuk, berdasarkan teori Mulyadi
(2008) dan

perusahaan PT. MPM Diponegoro

perbandingan  dengan
Motor Jember dalam segi hal prosedur
sistem akuntansi persediaan tidak
memadai. Pada perusahaan PT. MPM
Diponegoro Motor Jember struktur dan
sistem akutansi persediaan meliputi
prosedur pemesanan sparepart dan

prosedur penjualan sparepart.
Perusahaan seharusnya menggunakan

prosedur perhitungan fisik persediaan

untuk dapat mengontrol terhadap
kinerja bagian gudang dalam menjaga
keakuratan informasi atas persediaan
yang dihasilkan.
Efektifitas
Internal Atas Persediaan Sparepart pada

PT MPM Diponegoro Motor Jember

Evaluasi Pengendalian

Berdasarkan dari hasil penjabaran
sekaligus analisis peneliti dari wawancara
pada PT. MPM Diponegoro Motor Jember
evaluasi  dan

memberikan penilaian

terhadap pengendalian internal dalam
meningkatkan efektivitas atas persediaan
sparepart pada PT. MPM Diponegoro
Motor Jember, yaitu sebagai berikut :
1. Aspek Organisasi
Struktur organisasi yang baik dalam
perusahaan adalah struktur organisasi
yang  memisahkan  tugas  dan
tanggungjawab dari setiap bagian
organisasi. Pemisahan tugas yang jelas
pada masing-masing bagian akan
mempermudah pekerjaan, sehingga
karyawan dapat bekerja sesuai dengan
kedudukannya. Aspek organisasi pada
PT. MPM Diponegoro Motor Jember
struktur

dimulai  dari organisasi

perusahaan belum memadai, jika
dilihat dari segi pemisahan tugas dan
wewenang yang dilaksanakan oleh PT.
MPM Diponegoro Motor Jember
masih ada perangkapan tugas dan
wewenang dibagian gudang dan bagian

administrasi.Berdasarkan perbandingan



teori Mulyadi (2008) dan hasil
observasi serta wawancara peneliti
perlu diadakan pembenahan dan

kembali

penambahan mengenai

pemisahan  tanggung jawab dan
wewenang, seperti bagian gudang pada
PT. MPM Diponegoro Motor Jember
dengan bagian administrasi dirangkap
menjadi satu dan bertanggungjawab
atas penerimaan persediaan sparepart.
2. Aspek Sistem Otorisasi
Dari segi aspek otorisasi dari PT. MPM
Diponegoro Motor Jember telah sesual
dengan prosedur dan dengan teori. Pada PT.
MPM Diponegoro Motor Jember aspek
otorisasi dilakukan oleh kepala bagian
bengkel

perusahaan, dimana  setiap

pembelian dan penjualan persediaan
sparepart harus diotorisasi oleh kepala
bagian bengkel yang bersangkutan, pada
PT. MPM Diponegoro ini dilaksanakan

oleh karyawan bagian administrasi.

3. Aspek Praktik yang Sehat.
Dari segi aspek praktik yang sehat,
pada PT. MPM Diponegoro Motor
Jember ini masih belum sesuai dengan
unsur-unsur  pengendalian  internal
yang tertera pada teori Mulyadi (2010)
dan juga perlu adanya pembenahan
kembali agar dapat meminimalisir

permasalahan pada perusahaan agar

tidak terjadinya kesalahan kembali
pada saat pemasukan input data.

KESIMPULAN DAN

SARAN Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang

dilakukan, dan hasil analisa sekaligus

membandingkan dengan teori sistem
informasi akuntansi atas persediaan pada

PT. MPM Diponegoro Motor Jember,

peneliti melakukan kesimpulan dan saran

yang dilakukan peneliti yaitu sebagai
berikut:

1. Fungsi Gudang, fungsi ini telah

dijalankan pada perusahaan yang
bertujuan untuk penyimpanan barang
atau persediaan yang akan di jual
kepada konsumen.

2. Dari segi fungsi pencatatan, pada PT.
MPM Diponegoro Motor perlu di
tingkatkan kembali dan pelu diadakan
adanya  evaluasi  terkait  sistem

akuntansi persediaan setiap periode

nya guna mendukung efektifitas
pengendalian internal perusahaan.

3. Dari Prosedur sistem akuntansi
persediaan, pada PT. MPM
Diponegoro  Motor Jember telah
dijalankan dengan baik, mulai dari
prosedur pembelian barang sampai
dengan penjualan barang.

4. Dari hasil seluruh kesimpulan peneliti,
pada sistem informasi akuntansi atas

persediaan pada PT. MPM Diponegoro



Motor jember masih belum memadai
serta perlu diadakan evaluasi kembali
terutama dari segi pemisahan tugas dan
wewenang guna meningkatkan
efektifitas internal

terhadap perusahaan.

pengendalian

Saran
Berdasarkan uraian dan pembahasan
yang telah di jelaskan di atas, peneliti
menyajikan sebuah saran bagi perusahaan
dan peneliti selanjutnya yaitu sebagai
berikut:
1. Bagi Perusahaan.
Berdasarkan analisa peneliti dan hasil
evaluasi, hendaknya sistem informasi
akuntansi atas persediaan PT. MPM
Motor

Diponegoro Jember perlu

diadakan  peningkatan  dari  segi
pemisahan tugas, serta juga dari
pengawasan karyawan. Pemisahan dan
pengawasan tersebut dilakukan guna
mendukung efektifitas pengendalian
internal pada PT. MPM Diponegoro
Motor Jember, serta meminimalisir
kesalahan yang terjadi dan kecurangan
yang mungkin terjadi di masa
mendatang.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya.

Diharapkan  penelitian  selanjutnya
dalam memberikan referensi lebih
konkrit dan lengkap, bukan hanya dari
sistem informasi akuntansi  atas
persediaan melainkan sitem informasi

akuntansi lainnya.
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